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Abstrak 
 
Latar Belakang: Global Education Digest 2011 UNESCO, kekerasan dan bullying di sekolah terjadi 
diseluruh dunia, diperkirakan 246 juta anak dan remaja mengalami kekerasan dan bullying di sekolah. 
Indonesia, tahun 2016 sekitar 253 kasus bullying, terdiri dari 122 anak yang menjadi korban dan 131 
anak menjadi pelaku. Tahun 2017, korban bullying sejumlah 129 dan pelaporan pelaku sejumlah 116. 
Tahun 2018 korban bullying sejumlah 107 dan pelaporan pelaku sejumlah 127. Bullying dapat 
berakibat negatif terhadap korban maupun pelaku, yaitu mengalami masalah kejiwaan, sosial, 
penurunan performa akademik, peluang melakukan bullying pada orang lain, bahkan sampai bunuh 
diri. Salah satu penyebab masih terjadinya bullying adalah riwayat pelaku sebagai korban bullying, 
atau yang dikenal dengan bully-victim. Lingkaran perilaku bullying ini dapat terjadi terus menerus dan 
menjadi ancaman kejadian bullying kedepan.  
Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui hubungan riwayat korban bullying terhadap kejadian perilaku 
bullying pada mahasiswa keperawatan Universitas Sari Mulia. 
Metode: penelitian ini menggunakan metode kuantitaif deskriptif dengan pengambilan data melalui 
survei angket menggunakan uji chi square. 
Hasil: Hasil uji statistik didapatkan nilai p value sebesar 0,039 (< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara riwayat korban bullying dengan perilaku bullying (pelaku). 
Simpulan: pengalaman Bullying yang masih terjadi di kalangan anak perlu lebih ditingkatkan dalam 
memberikan dukungan terhadap korban dan pelaku agar tidak terjadi gangguan kesehatan baik fisik 
maupun psikologis bahkan menyebabkan pengaruh hubungan sosial dengan teman sebaya. 
 
Kata Kunci : Bullying, Korban, pelaku, perilaku, Riwayat 
 
 
  



Dinamika Kesehatan Jurnal Kebidanan dan Keperawatan Vol 12 No. 2 Desember  2021  ( ISSN: 2086-3454 EISSN: 2549-4058) 
url: http://ojs.dinamikakesehatan.unism.ac.id DOI : https://doi.org/10.33859/dksm.v12i2 

Bullying in Higher Education: Presdiposisi Bully-victim terhadap Kejadian Perilaku Bullying pada Mahasiswa 
Author: Onieqie Ayu Dhea Manto,  Paul Joae Brett Nito, Dewi Wulandari  

 

 
407 

Bullying in Higher Education: Bullying-victim Predisposition to Bullying Behavior in Students 
 

Onieqie Ayu Dhea Manto1 , Paul Joae Brett2, NitoDewi Wulandari3 
1*Program Studi Sarjana Keperawatan, Fakultas Kesehatan Universitas Sari Mulia 

2Program Studi Ners , Fakultas Kesehatan Universitas Sari Mulia 
3Staff Laboratorium Keperawatan Fakultas Kesehatan Universitas Sari Mulia Banjarmasin  

*Email: onieqie@unism.ac.id 
 

DOI: https://doi.org/10.33859/dksm.v12i2.738 
 
 

Abstract 
 
Background:	UNESCO Global Education Digest 2011, violence and bullying in schools occurs 
worldwide, an estimated 246 million children and adolescents experience violence and bullying in 
schools. In Indonesia, in 2016 there were around 253 cases of bullying, consisting of 122 children who 
were victims and 131 children became perpetrators. In 2017, there were 129 victims of bullying and 
116 reporting of perpetrators. In 2018 there were 107 victims of bullying and 127 reporting of 
perpetrators. Bullying can have a negative impact on both victims and perpetrators, namely 
experiencing psychological, social problems, decreased academic performance, opportunities for 
bullying others. others, even to the point of committing suicide. One of the causes of bullying still 
happening is the history of the perpetrator as a victim of bullying, or what is known as bully-victim. 
This circle of bullying behavior can occur continuously and become a threat to bullying in the future. 
Purpose: This study was to determine the relationship between the history of bullying victims and the 
incidence of bullying behavior in nursing students at Sari Mulia University. 
Methods: this study uses a descriptive quantitative method with data collection through a 
questionnaire survey using the chi square test. 
Results: The results of statistical tests obtained p value of 0.039 (< 0.05), it can be concluded that 
there is a significant relationship between the history of bullying victims and bullying behavior 
(perpetrators). 
Conclusion: the experience of bullying that still occurs among children needs to be further improved 
in providing support to victims and perpetrators so that there are no health problems, both physical 
and psychological, even causing the influence of social relations with peers. 
 
Keywords: Bullying - victim, behavior, history, perpetrator,  
 

 
 
PENDAHULUAN 
 

Sustainable Development Goals (SDGs) 

adalah keberlanjutan dari Millennium 

Development Goals (MDGs), SDGs memiliki 

17 tujuan dengan 169 capaian yang terukur dan 

tenggat yang telah ditentukan oleh PBB hingga 

tahun 2030. Program SDGs pada tujuan ke 

16.2, menjelaskan tentang mengakhiri 

kekerasan, eksploitasi, perdagangan dan segala 

bentuk kekerasan dan penyiksaan terhadap 

anak. Anak adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari keberlangsungan hidup 

manusia dan keberlangsungan sebuah bangsa 
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serta negara. Agar kelak mampu bertanggung 

jawab dalam keberlangsungan bangsa dan 

negara, setiap anak perlu mendapat kesempatan 

yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal, baik fisik, mental 

maupun sosial. 

Berdasarkan laporan Global Education 

Digest 2011 UNESCO, Kekerasan dan bullying 

di sekolah terjadi di seluruh dunia dan 

mempengaruhi sebagian besar anak-anak dan 

remaja. Diperkirakan 246 juta anak dan remaja 

mengalami kekerasan di sekolah dan bullying 

dalam beberapa bentuk setiap tahun. Perkiraan 

proporsi anak-anak dan remaja yang terkena 

dampak intimidasi sekolah berbeda-beda di 

setiap negara dan studi, ≤10% -  ≥ 65%. 100.000 

anak muda di 18 negara, dua pertiga responden 

melaporkan bahwa mereka telah menjadi 

korban bullying (UNESCO, 2017). 

Menurut data Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) (KPAI, 2017), sejak tahun 

2011 hingga 2016 ditemukan sekitar 253 kasus 

bullying, terdiri dari 122 anak yang menjadi 

korban dan 131 anak menjadi pelaku. 

Kementrian Sosial. Hingga Juni 2017, 

Kementerian Sosial telah menerima laporan 

sebanyak 967 kasus; 117 kasus di antaranya 

adalah kasus bullying. Bullying dapat 

didefinisikan sebagai agresi fisik atau verbal 

yang disengaja dan diulang. Selain itu, ini 

melibatkan kekuatan yang tidak setara antara 

pelaku bullying dan pelaku bullying dan 

menyebabkan kesusahan bagi pelaku bullying 

(Arnarsson, Arsaell dan Bjarnason, Thoroddur, 

2018). 

UNICEF (2016), sebanyak 41 hingga 50 

persen remaja di Indonesia dalam rentang usia 

13-15 tahun pernah mengalami tindakan 

bullying. Terdapat beberapa factor terjadinya 

perilaku bullying, dalam sebuah studi 

mengidentifikasi Faktor-faktor kejadian 

bullying antara lain individu (biologi dan 

temperamen), keluarga, peer group, dan faktor 

komunitas, sekolah media, dan etnik (Peguero 

& Anthony, 2019; Zakiyah, Humaedi dan 

Santoso, 2017; Sufriani & Sari, 2017; Fithria & 

Auli, 2016).  

Semua pihak bertangungjawab mengatasi 

permasalahan ini, baik dari pihak keluarga, 

pemerintah dan pihak terkait. Salah satu pihak 

terkait adalah perawat. Perawat memiliki 

peranan yang dapat membantu mengatasi 
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permasalahan ini. Peran perawat sebagai 

komunikator, edukator, advokat dan konselor 

diharapkan mampu melaksanakan  peran yang 

penting  dalam membantu penanganan korban 

kekerasan pada anak. 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif yang bertujuan untuk membuat 

deskripsi secara sistematis, faktual, serta akurat 

pada fakta dan sifat populasi atau daerah 

tertentu (Sugiyono, 2014).  

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, teknik non probability 

sampling dengan minimal sampel 

menggunakan rumus Slovin (Sujarweni VW, 

2014; Riyanto A, 2011, Notoatmojo, 2010) 

didapatkan sebanyak  165 responden. Analisis 

menggunakan Uji chi square, dengan derajat 

kepercayaan 95%. 

 
HASIL 
 
Tabel 1 Distribusi Usia Mahasiswa Keperawatan 

No. Usia (Tahun) 
Jumlah 

Frekuensi 
(orang) 

Persentase (%) 

1 17 – 19  55 33,4 

2 20 – 23  104 63 

3 > 23 6 3,6 

Jumlah 181 165 
Sumber: Data Primer, 2021 
 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden 

berdasarkan usia terbanyak yaitu pada usia 20 – 

23 tahun sebanyak 104 responden (63%). 

Tabel 2 Distribusi Jenis Kelamin Mahasiswa 
Keperawatan  

No. Jenis Kelamin 
Jumlah 

Frekuensi 
(orang) 

Presentase 
(%) 

1. Laki-laki 28 17 
2. Perempuan 137 83 

Jumlah    181 100 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
Berdasarkan tabel 2 karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin terbanyak yaitu pada 

perempuan sebanyak 137 responden (83%). 

Tabel 3 Distribusi Jenis – jenis bullying yang 
dialami Mahasiswa Keperawatan 

 

No. 
Jenis – jenis 

Bullying 

Jumlah 
Frekuensi 
(orang) 

Persentase 
(%) 

1 Fisik 23 19,8 

2 Verbal 48 41,5 

3 Psikologis 9 7,7 

4 Relasional  3 2,6 

5 Cyber 33 28,4 

Jumlah 116 100 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
Berdasarkan tabel 3 karakteristik responden 

berdasarkan Jenis – jenis bullying yang dialami 

Mahasiswa Keperawatan di Universitas Sari 

Mulia Banjarmasin terbanyak yaitu verbal 

sebanyak 48 responden (41,5%) 
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Tabel 4 Hubungan riwayat korban bullying 
terhadap kejadian perilaku bullying 
(Pelaku) 

 
Sumber: Data Primer, 2021 
 
Berdasarkan tabel 4 diatas uji Continuity 

Correction digunakan karena tabel dalam uji 

statistik adalah tabel 2x2 dan tidak ada nilai 

expected < 5. Hasil analisis hubungan antara 

riwayat korban bullying dengan perilaku 

bullying (pelaku) diperoleh bahwa ada 

sebanyak 25 mahasiswa yang tidak memilik 

riwayat korban bullying menjadi pelaku 

bullying, sedangkan diantara mahasiswa yang 

memiliki riwayat korban bullying, ada 93 

mahasiswa menjadi pelaku bullying. Hasil uji 

statistik didapatkan nilai p value sebesar 0,039 

(< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara riwayat 

korban bullying dengan perilaku bullying 

(pelaku). Hasil analisis diperoleh OR 2,309 

artinya mahasiswa yang memiliki riwayat 

korban bullying mempunyai risiko 2,3 kali lebih 

tinggi menjadi pelaku bullying dibandingkan 

dengan mahasiswa yang tidak memiliki riwayat 

korban bullying. 

PEMBAHASAAN 
 

Pada tabel 1 karakteristik responden 

berdasarkan usia terbanyak yaitu pada usia 20 – 

23 tahun sebanyak 104 responden (63%), pada 

usia remaja anak cenderung ingin lebih banayak 

menghabiskan waktunya diluar rumah dan 

berkeinginan untuk tidak terlalu bergantung 

pada keluarganya dan mulai mencari dukungan 

dan rasa aman pada teman sebayanya (Santrock, 

2007 dalam Hidayati, 2019). Pengaruh teman 

sebaya cukup dominan dikarenakan lebih 

banyak menghabiskan waktu bersama – sama 

kemudian menimbulkan kelompok – kelompok 

(genk) teman sebaya.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pells, Portela & Revollo, (2016); 

Arnarsson dan Bjarnason (2018) perilaku 

bullying pada remaja terjadi dikarenakan usia 

remaja yang masih mencari jati diri, pemikiran 

yang belum sepenuhnya matang dan berfikir 

logis yang masih memiliki persepsi sendiri 

tehadap dirinya dan orang disekitarnya 

termasuk teman sebaya, membandingkan 

dirinya dengan  lingkungan sosialnya. 
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Remaja berfikir bahwa temen sebaya 

yang dimiliki merupakan yang penting, 

memiliki kelompok bermain menjadi target 

utama dalam membina hubungan pertemanan 

dan terlalu khawatir tentang status diri mereka 

dalam kelompok teman sebaya sehingga secara 

alami memberikan efek penindasan terjadi. 

Pada tabel 2 karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin terbanyak yaitu pada 

perempuan sebanyak 137 responden (83%), 

Perbandingan yang cukup signifikan 

dibandingkan laki – laki akan tetapi jika melihat 

data sebaran jumlah keseluruhan populasi pada 

tabel 2 dapat dilihat jumlah responden laki – laki 

sebanyak 28 responden yang menjadi memiliki 

pengalaman bullying sebanyak 27 responden 

artinya 96,4% hampir seluruhnya memiliki 

pengalaman bullying. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Huang, 2019) 

yang mengatakan bahwa korban laki – laki lebih 

didominasi mengalami tindakan kekerasan 

secara fisik dibandingkan perempuan akan 

tetapi perempuan cenderung melakukan verbal 

– bullying.  

Penelitian lain yang sejalan bahwa laki – 

laki lebih mungkin cenderung melakukan 

tindakan kekerasan karena saat melakukan 

tindakan kekerasan dapat mengubah perasaan 

yang buruk menjadi lebih baik, membuktikan 

bahwa sirinya lebih jantan dengan teman sebaya 

dan salah satu bentuk promosi diri (Rigby, 

2020). Kepuasaan hidup juga dirasakan oleh 

laki – laki saat melakukan penindasan terhadap 

korban didasarkan pada situasi yang negatif 

(memiliki perbandingan hidup dan merasa 

kesepian) (Arnarsson dan Bjarnason, 2018). 

Pada tabel 3 karakteristik responden 

berdasarkan Jenis – jenis bullying yang dialami 

(korban dan pelaku) terbanyak yaitu verbal 

sebanyak 48 responden (41,5%), penelitian ini 

terdapat 5 jenis bullying yang dilakukan oleh 

pelaku dan dialami oleh korban yaitu fisik 

sebanyak 23 responden (19,8%), psikologis 

sebanyak 9 responden (7,7%), Relasional 

sebanyak 3 responden (2,6%) dan Cyber 

sebanyak 33 responden (28,4%).  

Bullying pada jenis verbal sering sekali 

terjadi tanpa disadari oleh pelaku, bullying jenis 

ini yang sering dialami oleh perempuan 

dibandingkan laki – laki, perempuan lebih 

cenderung menggunakan kata – kata yang kasar, 

menyindir secara tidak langsung dan bahkan 
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mengejek ketika tidak menyukai temen sebaya 

yang dianggap oleh kelompok mereka tidak 

sebanding dengan mereka (Huang 2019).  

Bullying jenis Cyber sebanyak 33 

responden (28,4%). Penindasan melalui cyber 

merupakan kejahatan yang terlogolong tidak 

serius dan sekarang menjadi sangat serius 

karena begitu maraknya terjadi cyber – bullying 

dikalangan remaja. Bahkan pemerintah 

Indonesia telah menetapkan salah satu bentuk 

undang – undang dalam tindakan cyber – 

bullying. Cyber-bullying memiliki dampak yang 

luar biasa yang mampu membuat korban 

mengalami depresi akibat komentar negatif, 

penyebaran berita palsu bahkan mengunggah 

video yang mencermarkan korban 

(Nurhadiyanto, 2020). 

Pada tabel 4 didapatkan Hasil analisis 

hubungan antara riwayat korban bullying 

dengan perilaku bullying (pelaku), ada sebanyak 

25 mahasiswa yang tidak memilik riwayat 

korban bullying menjadi pelaku bullying, 

sedangkan diantara mahasiswa yang memiliki 

riwayat korban bullying, ada 93 mahasiswa 

menjadi pelaku bullying. Hasil uji statistik 

didapatkan nilai p value sebesar 0,039 (< 0,05) 

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara riwayat korban bullying 

dengan perilaku bullying (pelaku). Hasil analisis 

diperoleh OR 2,309 artinya mahasiswa yang 

memiliki riwayat korban bullying mempunyai 

risiko 2,3 kali lebih tinggi menjadi pelaku 

bullying dibandingkan dengan mahasiswa yang 

tidak memiliki riwayat korban bullying. 

Hal ini sejalan dgn hasil penelitian 

Guadix, Gini & Calvete (2014)  yang 

mengemukakan bahwa riwayat bullying 

terdahulu sangat mempengaruhi tingkat 

ppsikologis dan bahkan sampai memerlukan 

intervensi yang serius dalam menangangani 

masalah tersebut dan riwayat sebagai pelaku 

akan selalu terus berlanjut dan 

berkesinambungan jika tetap berada pada satu 

kelompok dengan sesama pelaku dan tidak 

dilakukan pmebinaan yang tepat pada pelaku. 

Perilaku bullying (pelaku) yang dilakukan oleh 

mahasiswa merupakan bentuk manifestasi dari 

pengalaman yang didapat pelaku dimasa 

lampau.  

Pengalaman bullying yang didapatkan 

sebagai dampak bullying sesuai dgn hasil 

penelitian J. Li, A.M. Sidibe, X. Shen, T. 
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Hesketh (2019) yang menyatakan bahwa 

riwayat perilaku bullying yang dilakukan oleh 

pelaku didasarkan pengalaman yang mereka 

dapatlan diantaranya karena hubungan dengan 

orang tua yang tidak harmonis, teman sebaya 

dan pengaruh lingkungan (sekolah) bahkan 

sekolah juga memiliki tradisi tersendiri dalam 

melakukan intimidasi pada seorang korban yang 

dianggap merka tidak layak untuk bergabung 

pada sekolah merka sehingga perundungan akan 

terus berlangsung bahkan ketika korban sudah 

tidak berada di lingkungan sekolah tersebut para 

pelaku akan mencari korban yang baru hal inilah 

yang dinamakan tradisi sekolah yang masih 

sering berlanjut di sekolah – sekolah tertentu. 

Pengalaman bullying juga merupakan 

salah satu bentuk kekecewaan pelaku bullying 

yang tidak dapat membawa korban bullying 

untuk turut terlibat dalam perilaku intimidasi 

yang akhirnya berdampak menjadi perilaku 

bullying yang mana pelaku cenderung tidak bias 

menerima dan akan terus menyalahkan korban 

atas kekecewaan yang pelaku dapatkan (Chapin, 

J., & Coleman, G, 2017). 

Berdasarkan temuan penelitian yang 

dilakukan tersebut maka perlu adanya 

memberikan perhatian pada Mahasiswa yang 

pernah menjadi korban dengan menciptakan 

lingkungan yang akan membuat korban merasa 

dirinya berharga dan dapat memiliki teman yang 

dipercaya untuk meningkatkan harga dirinya. 

Sedangkan untuk pelaku bias diberikan 

perhatian untuk terus diberikan pengertian 

bahwa tindakan yang pernanh dilakukannya 

akan membahayakan orang lain dan merupakan 

perbuatan yang buruk yang tidak layak untuk 

diulang kembali dan mulai membantunya untuk 

membentuk pertemanan yang baik agar tidak 

terjadi bullying berulang dan berkesinambungan 

 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan bahwa nilai p value 

sebesar 0,039 (< 0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

riwayat korban bullying dengan perilaku 

bullying (pelaku). Hasil analisis diperoleh OR 

2,309 artinya mahasiswa yang memiliki riwayat 

korban bullying mempunyai risiko 2,3 kali lebih 

tinggi menjadi pelaku bullying dibandingkan 

dengan mahasiswa yang tidak memiliki riwayat 

korban bullying. 
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